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Translation of Qur'anic Verses on Muamalah Study of Lafaz Hakiki And Majazi (Translation
of Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia)

Abstract. The Qur'an is a scripture revealed by Allah to the Prophet Muhammad in Arabic very clearly
and clearly, which is held as a guide to life by Muslims. The Qur'an has a rich variety of stylistic styles,
including the true and majazi styles. True style refers to words that have original meanings as
stipulated in the Qur'an. Majazi is the transfer of the basic meaning of a word to another meaning with
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a specific purpose or reason, or an expansion of the scope of meaning from its original meaning. This
research uses librarry research that relies on data from various sources such as books, journals, and
books relevant to the research focus and uses descriptive analysis methods, so as to explain clearly
about the muamalah verses in the Qur'an, the study of the true lafaz and majazi translation of the
Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia. This study has conclusions about the theory
of translation of the Qur'an, the Verse About Muamalah, the Qur'an provides the basis, principles,
laws, and ethics related to muamalah or socioeconomic interaction. The verses of the Qur'an discuss
economics, transaction ethics, property, usury, buying and selling, ijarah, accounts receivable, wadi'ah,
ariyah, wakalah, kafalah, shirkah, and mudarabah. Understand the difference between lafaz hakiki and
majazi and ways to identify them.

Keywords: Verse, Muamalah, Hakiki, majazi.

Abstrak. Al-Qur'an merupakan kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW
dalam bahasa Arab dengan sangat jelas dan nyata, yang dipegang sebagai pedoman hidup oleh umat
Islam. Al-Qur'an memiliki variasi gaya bahasa yang kaya, termasuk di antaranya gaya hakiki dan
majazi. Gaya hakiki merujuk pada kata-kata yang mempunyai makna asli sesuai dengan yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur'an. Majazi adalah pengalihan makna dasar suatu kata ke makna lainnya
dengan tujuan atau alasan tertentu, atau perluasan cakupan makna dari makna aslinya. Penelitian ini
menggunakan penelitian studi kepustakaan (librarry research) yang mengandalkan data dari berbagai
sumber seperti kitab-kitab, jurnal, dan buku-buku yang relevan dengan fokus penelitian serta
menggunanakn metode analisis deskriptif, sehingga bisa menjelaskan secara jelas tentang ayat-ayat
muamalah dalam Al-qur’an telaah lafaz hakiki dan majazi terjemahan Kementrian Agama Republik
Indonesia. Penelitaian ini mempunyai kesimpulan tentang teori penerjemahan Al-quran, Ayat
Tentang Muamalah, Al-Qur'an memberikan dasar, prinsip, hukum, dan etika terkait dengan
muamalah atau interaksi sosial ekonomi. Ayat-ayat Al-Qur'an membahas tentang ekonomi, etika
transaksi, harta, riba, jual beli, ijarah, hutang piutang, wadi'ah, ariyah, wakalah, kafalah, shirkah, dan
mudarabah. Memahami perbedaan antara lafaz hakiki dan majazi serta cara-cara untuk
mengidentifikasinya.

Kata Kunci: Ayat, Muamalah, Hakiki, majazi.

PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam, dianggap sebagai panduan utama
dalam menjalani kehidupan, karena di dalamnya terdapat berbagai ajaran yang harus
diikuti dan diamalkan oleh umat Islam. Islam sebagai agama universal dan
menyeluruh, memiliki tiga pilar ajaran utama, yaitu aqidah, syari'ah, dan akhlak.
Ketiga pilar ini saling terkait dalam sistem Islam, membentuk suatu kerangka yang
komprehensif. Syari'ah dalam Islam terbagi menjadi dua bagian, yaitu ibadah dan
muamalah. Ibadah bertujuan untuk menjaga ketaatan dan memperkuat hubungan
antara manusia dan penciptanya. Sementara itu, muamalah dalam konsep yang lebih
umum merujuk pada aturan-aturan yang mengatur hubungan antar manusia. Dalam
Islam, berinteraksi (muamalah) didasarkan pada prinsip-prinsip yang bersumber dari
Al-Qur'an dan Hadis. Aspek muamalah pada Al-qur'an dan Hadis tidak diatur secara
terperinci, melainkan hanya diungkapkan secara garis besar. Al-Qur'an memiliki
variasi gaya bahasa yang kaya, termasuk di antaranya gaya hakiki dan majazi. Gaya
hakiki merujuk pada kata-kata yang mempunyai makna asli sesuai dengan yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur'an. Majazi adalah pengalihan makna dasar suatu kata ke
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makna lainnya dengan tujuan atau alasan tertentu, atau perluasan cakupan makna
dari makna aslinya.

Terjemahan Al-Qur'an yang diterbitkan oleh Kementerian Agama telah
menjadi salah satu rujukan utama bagi masyarakat Indonesia dalam memahami
ajaran agama Islam. Popularitasnya dapat dilihat dari sebaran yang luas dan tingkat
penerimaan yang tinggi di kalangan masyarakat. Namun, walaupun terjemahan
pemerintah mendominasi, masih terdapat perbedaan di antara berbagai versi
terjemahan Al-Qur'an yang ada. Perbedaan ini mencakup kualitas terjemahan,
pemilihan kata, serta interpretasi ayat-ayat tertentu antara versi pemerintah dan
terjemahan lainnya. Dalam menyikapi perbedaan ini,penting untuk melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap setiap terjemahan yang ada, guna memahami sejauh
mana setiap versi dapat memenuhi kebutuhan yang beragam dari masyarakat
Indonesia dalam memahami Al-Qur'an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) yang
mengandalkan data dari berbagai sumber seperti kitab-kitab, jurnal, dan buku-buku
yang relevan dengan fokus penelitian. Metode yang diadopsi adalah deskriptif
kualitatif dengan penerapan analisis konten (content analysis) untuk mengurai dan
memeriksa isi teks-teks yang berhubungan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks
penerjemahan ayat-ayat Al-Qur'an mengenai muamalah, metode ini memungkinkan
penggalian data primer dan sekunder dari berbagai referensi yang meliputi teks-teks
Al-Qur'an itu sendiri, penafsiran para ulama, dan juga terjemahan resmi dari
Kementerian Agama Republik Indonesia. Data primer diambil dari Al-Qur'an
terjemahan kementrian Agama Republik Indonesia sedangkan data sekunder
meliputi jurnal-jurnal, kitab-kitab yang ada kaitannya dengan penelitian. Adapun
topik kajian yang dibahas dalam penelitian ini adalah Penerjemahan Ayat-Ayat Al-
Qur'an Tentang Muamalah Telaah Lafadz Hakiki Dan Majazi (Terjemahan
Kementrian Agama Republik Indonesia).

PEMBAHASAN
Teori Penerjemahan Al-Qur’an

Pengertian dari kata "terjemah" atau "terjemahan" sebenarnya merujuk pada
suatu proses mengalihkan teks dari satu bahasa ke bahasa lain agar memberikan
pemahaman kepada kelompok yang menggunakan bahasa yang berbeda. Istilah
"turjuman” dalam bahasa Arab memiliki arti seseorang yang melakukan
penerjemahan bahasa. Secara etimologis, istilah "terjemah" mengandung makna ada
suatu proses atau pekerjaan untuk menerangkan atau mengalihkan makna teks dari
satu bahasa ke bahasa lain. Dalam konteks modern, terjemahan tidak hanya
mencakup pengalihan  kata dari satu bahasa ke bahasa lain, tetapi juga
melibatkan pemahaman konteks budaya, makna yang lebih dalam, penyesuaian
agar pesan asli dapat dipahami dengan tepat dalam budaya dan konteks yang
berbeda. Terjemahan memegang peranan penting dalam memfasilitasi komunikasi
lintas budaya dan menyediakan akses informasi yang berasal dari berbagai sumber
(Ainon dan Hasan, 2000:5 ).
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Dalam konteks penerjemahan Alquran, penerjemah harus memahami bahasa
Arab dengan baik serta memiliki pemahaman mendalam terhadap konteks budaya
dan keagamaan Islam. Penerjemahan Alquran juga melibatkan tanggung jawab moral
dan spiritual karena Alquran dianggap sebagai kitab suci yang harus dijaga kesucian
dan keasliannya. Oleh karena itu, penerjemahan Alquran perlu dilakukan dengan
hati-hati dan penuh keberagaman untuk menjaga keakuratan makna dan pesan yang
terkandung di dalamnya (Rizqa, 2015: 57).

Proses terjemahan Alquran melibatkan serangkaian tindakan yang dilakukan
oleh seorang penerjemah, yang bergantung pada kemampuan dan kualifikasinya,
dengan tujuan mengalihkan makna dan maksud dari teks asli Alquran ke dalam
bahasa yang dituju, sehingga menghasilkan terjemahan yang memiliki kualitas tinggi
(Hanafi, 2011: 169)

Unsur Teori Menerjemah

Dalam ranah linguistik, penerjemahan secara umum masuk ke dalam kategori
linguistik terapan. Ini karena teori-teori yang telah dikembangkan dalam bidang
linguistik teoretis diterapkan pada praktik penerjemahan. Linguistik teoretis
berperan sebagai sumber pengembangan dan penyempurnaan teori-teori terkait
penerjemahan. Linguistik terapan atau linguistik interdisipliner dianggap sebagai
suatu disiplin ilmu karena dapat memenuhi syarat-syarat keilmiahan. Syarat-syarat
tersebut mencakup pengembangan ilmu dengan menggunakan metode ilmiah yang
diakui dan memiliki kesahihan di kalangan para ahli bahasa secara objektif. ilmu
linguistik terapan ini tumbuh dan berkembang melalui pendekatan ilmiah yang
diakui dan diterima oleh komunitas ahli bahasa. Proses pengembangannya
memastikan bahwa metode penelitian, temuan, dan konsep-konsep yang dihasilkan
dapat diuji serta diverifikasi oleh para ahli di bidang bahasa, sehingga memenuhi
standar keilmiahan yang diakui secara luas ( Suciati, 2010: 10).

Tugas teori terjemahan melibatkan beberapa aspek penting. Pertama, teori ini
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam
konteks penerjemahan. Kedua, teori iniharus dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang harus dipertimbangkan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
tersebut. Selanjutnya, teori terjemahan juga harus menyusun prosedur-prosedur yang
dapat diterapkan dalam proses penerjemahan. Terakhir, teori ini dapat memberikan
rekomendasi terkait prosedur penerjemahan yang paling sesuai dalam situasi
tertentu.

Pentingnya teori penerjemahan ditekankan oleh kenyataan bahwa teori yang
bermanfaat adalah hasil langsung dari praktik penerjemahan yang nyata. Dengan
kata lain, teori yang muncul dari pengalaman praktis penerjemahan akan lebih
relevan dan efektif. Tanpa praktik penerjemahan yang substansial, teori terjemahan
cenderung kehilangan relevansinya dan mungkin tidak memberikan panduan yang
bermanfaat bagi para penerjemah. Oleh karena itu, praktik penerjemahan yang aktif
dan berkelanjutan adalah elemen kunci dalam mengembangkan teori terjemahan
yang baik. Ketika unsur teori berperan sebagai perantara antara penulis dan pembaca,
maka unsur teori menjadi sangat penting bagi penerjemah (Muttagien, 2023: 104).
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Metode Terjemahan Al-Qur’an

Ada dua metode pendekatan utama dalam proses penerjemahan, yaitu

pendekatan harfiah (literal) dan pendekatan berdasarkan makna. Metode harfiah
menekankan pada pemindahan teks secara langsung, sedangkan metode maknawiah
lebih fokus pada pemahaman dan penyampaian makna secara menyeluruh (Baihaki,

2017:44).

a)

b)

Terjemahan Harfiah

Terjemahan harfiah mengacu pada pengalihan bahasa yang dilakukan dengan
mempertahankan urutan kata dari bahasa sumber. Dalam metode terjemahan
ini, ada upaya untuk memindahkan sejumlah kata dari suatu bahasa ke bahasa
lain dengan mempertahankan kosa kata dan susunan bahasa yang sesuai dengan
bahasa aslinya. Pendekatan ini menekankan kesetiaan terhadap struktur dan
urutan kata asli tanpa banyak merubah ekspresi atau makna secara signifikan (
Hidayat, 2020: 43). Selain itu, arti kata dalam satu bahasa tidak selalu memiliki
padanan yang tepat dalam bahasa lain, dan ekspresi yang sama mungkin
memiliki nuansa berbeda tergantung pada konteksnya. Oleh karena itu,
penerjemahan yang baik perlu mempertimbangkan konteks budaya dan
linguistik, serta memberikan penekanan pada pemahaman makna secara
menyeluruh, bukan sekadar penyalinan urutan kata (Ahmadji, 2015: 57).
Terjemahan Maknawiyah

Penerjemahan dapat dipahami sebagai tindakan menjelaskan makna yang
terdapat dalam suatu teks dengan menggunakan bahasa lain, tanpa harus
mempertahankan kosa kata dan struktur kalimat dari bahasa sumber.
Terjemahan maknawiah menitikberatkan pada keakuratan makna dari teks
sumber. Fokusnya bukan hanya pada pemertahanan urutan kata atau struktur
kalimat, tetapi lebih kepada penangkapan dan penyampaian makna yang akurat
dalam bahasa penerima.

Tujuan Penerjemahan Al- Qur’an

Adapun tujuan penerjemahan Al-Qur’an adalah sebagai berikut (Juariyah,

2017:33):

1.

2.

k4

6.

Memahami makna dan konten yang terdapat dalam Al-Qur'an.
Mempermudah proses menghafal Al-Qur'an dengan pemahaman terhadap
makna ayat-ayatnya.

. Menambah pemahaman terhadap bahasa Arab, khususnya dengan menambah

kosa kata yang bersumber dari Al-Qur'an.

Membantu dalam menyampaikan ceramah atau pengajian agama.

Menegaskan bahwa terjemahan tidak boleh digunakan sebagai pengganti Al-
Qur'an karena bahasa aslinya adalah bahasa Arab.

Menjaga keaslian isi dan teks al-Qur'an saat proses penerjemahan.

Ayat Al-Qur’an Tentang Muamalah

a. Ayat Dasar Hukum Ekonomi
» Al-Qur’an Surat Al-Baqgarah (2) ayat 29:
AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1773 Vol. 7 No. 3 (2024)
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oy e s B ) B B ek s ST gl ol 5

t ws
g,z w -7
S s 583
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu, kemudian Dia

menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit, Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

b. Ayat Prinsip Hukum Ekonomi
> Al- Qur an surat Al- maldah (5) ayat 2:

q&aj\

“.Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.”

c¢. Ayat Hukum Etika Ekonomi
» Al-Qur’an surat Al- ]umu’ah (62) ayat 10:

A ST G NEERUTETRP S FYIPP FENVAITEEDS Jife
kY f/zg

“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi, carilah
karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.”

d. Ayat Tentang Harta
» Al-Qur’an surat Az-Zariyat (51) ayat 19:

assally Ll 5 ré“ﬁ‘ &

“Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang tidak
meminta.”

> Al- Qur’an surat An-Nisa’ (4) ayat 5:
r-érs )J %ﬂrgj\-é—:fr;;@/ upg“”\d»wj rﬁ A i) |55 Y5
Bysaa s

“langanlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya harta
(mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah jadikan sebagai pokok
kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”
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e. Ayat Tentang Riba
» Al-Qur’an surat Ar-Rum (30) ayat 39:

W5 Gy 35555 i 8 g ) e 13236 BN il 31 65 5 81 G
Oyhaiadll 2 AJ,6 .4

"Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah berkembang
dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan dengan maksud
memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya).”

» Al-Qur’an surat Ali Imran (3) ayat 130:

S5 S T G R

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”

f. Ayat Jual Beli
> Al-Qur’an surat Al-Bagarah (2) ayat 168:

s & L k= 2) _» ry) ~
5, 284 ¢ SR A (R N e AN CA T e . |5 |- ARt
W}J& ‘blgks.mj\;/) WY}%W&)Y\@K\‘}K&U\ L@r‘.\i

“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan
janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan
musuh yang nyata.”

g. Ayat Jjarah, Ujrah, Dan Ju’alah
» Al-Qur’an surat Yusuf (12) ayat 72:

rt.f)‘b\)\j‘/wyﬂﬁ\buaj} ija.u.u)b
“Mereka menjawab, “Kami kehilangan cawan raja, dan siapa yang dapat

mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan seberat) beban unta dan aku
jamin itu.”

h. Ayat Hutang Piutang, Gadai, Kepailitan, dan Hiwalah
» Al-Qur’an surat Al- Baqarah (2) ayat 280:

5
Q}.‘.L’.JF.QSQ rﬁj@}s.&zq\j JMMJ :J.b.d'o'}&jédgéb

“lika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berilah tenggang waktu sampai
dia memperoleh kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan utang) itu lebih baik
bagimu apabila kamu mengetahui(-nya).”

i. Ayat Wadi’ah
» Al-Qur’an surat Al-baqarah (2) ayat 283:
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—

z\af‘

& A3 r* gw’/ &,0@\,&&, **y”uxd.,,\
e s

“Jlika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang pencatat,
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu
memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.
Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa yang menyembunyikannya,
sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

j. Ayat Tentang Ariyah
» Al-Qur’an surat al-Ma’un (107) ayat 7:

O3 ymias;

“dan enggan (memberi) bantuan”

> Al-Qur’an surat Al_Bagqarah (2) ayat 283:

wx;:&:y) 4»\&.\5;” %) ggms}mm(&u A 4G
rx@uumb‘w EETE e

“Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa
kepada Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa
yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan”

k. Ayat Wakalah dan Kafalah
>  Al- Qur an surat Hud (11) ayat 56

Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak satu pun
makhluk yang bergerak (di atas bumi) melainkan Dialah yang memegang ubun-
ubunnya (menguasainya). Sesungguhnya Tuhanku di jalan yang lurus (adil).”

1. Ayat Shirkah Dan Mudarabah
» Al-Qur’an surat shad (38) ayat2g4 tentang Shirkah:

55 o) e el G ) s e e 5ol T 521587305
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“....Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang berserikat itu benar-benar
saling merugikan satu sama lain, kecuali orang -orang yang beriman dan beramal
saleh, dan sedikit sekali mereka itu...”

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas Al-qur'an merupakan pedoman hidup umat
islam didalmnya terdapat berbagai ajaran yang harus diikuti dan diamalkan,
termasuk dalam aspek aqidah, syari'ah, dan akhlak. Meskipun aspek muamalah
dalam Al-Qur'an dijelaskan secara garis besar, prinsip-prinsipnya memberikan
fleksibilitas dalam mengembangkan aturan-aturan yang relevan dengan
perkembangan zaman. Terjemahan Al-Qur'an menjadi penting untuk memperluas
aksesibilitas bagi umat Islam yang tidak mengerti bahasa Arab, dengan terjemahan
pemerintah menjadi yang paling banyak tersebar di Indonesia. Ayat-ayat muamalah
yang disebutkan diatas membahas tentang ekonomi, etika transaksi, harta, riba, jual
beli, ijarah, hutang piutang, wadi'ah, ariyah, wakalah, kafalah, shirkah, dan
mudarabah. Yang mana semuanya dijelaskan secara detail menurut makna hakiki dan
makna majazi. Dengan memahami perbedaan antara lafaz hakiki dan majazi serta
cara-cara untuk mengidentifikasinya, kita dapat lebih baik memahami teks-teks syar'i
dan komunikasi bahasa secara umum.
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